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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Sosial dan
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Fakultas Ekonomi UNJ angkatan 2018
yang berjumlah 269 orang dengan sampel sebanyak 161 orang menggunakan teknik
proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner dengan
skala likert. Uji persyaratan analisis yang dilakukan menujukkan hasil yakni data berdistribusi
normal dan linear. Berdasarkan hasil uji hipotesis dan uji koefisien determinasi dapat
disimpulkan bahwa semua hipotesis diterima. Koefisien determinasi pada penelitian ini adalah
46,7% vyang menunjukkan penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga dalam
memengaruhi minat berwirausaha sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Media Sosial dan
Lingkungan Keluarga secara simultan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha.

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha

Abstract

This research was conducted on undergraduate students at the Faculty of Economics
UNJ. The method used is the survey method with questionnaires. The affordable population in
this study was undergraduate students at the Faculty of Economics unj class of 2018 which
amounted to 269 people with a sample of 161 people using proportional random sampling
techniques. The data analysis techniques used are descriptive analysis, analysis requirement
test, hypothesis test, and determination coefficient test. The analysis requirements test
conducted showed the results are normal and linear distributed data. Based on the results of
hypothesis tests and coefficients of determination, it can be concluded that all hypotheses are
accepted. The coefficient of determination in this study was 46.7% which showed the use of
social media and family environment in influencing entrepreneurial interests while the rest was
influenced by other factors that were not studied. Based on the results of the analysis, it can be
concluded that the use of social media and family environment simultaneously affects
entrepreneurial interests.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah utama yang dihadapi negara berkembang seperti Indonesia adalah
masalah ketenagakerjaan. Populasi terus bertambah setiap tahun tetapi tidak diikuti oleh
peningkatan pekerjaan, yang merupakan penyebab pengangguran yang meluas. Jumlah
pengangguran di Indonesia terus meningkat. Terlepas dari tingkat pendidikan terakhir, setiap
pencari kerja harus bersaing untuk pekerjaan dalam kesempatan kerja yang terbatas.

Menurut Biro Pusat Statistik, populasi pekerja adalah 131,03 juta orang, meningkat 1,67
juta orang dari Februari 2020. Sementara jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 6,88 juta
orang dengan peningkatan 60 ribu orang pada Februari 2020. Dilihat dari jenjang pendidikan,
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menempati
posisi tertinggi di antara jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 8,49 persen. Sekolah
Menengah Atas (SMA) TPT menempati peringkat kedua dengan persentase 6,77 persen, TPT
Diploma 1,11, dan 11l berada di peringkat ketiga dengan persentase 6,76 persen. TPT Universitas
menempati posisi keempat dengan persentase 5,73 persen. Berdasarkan data tersebut, tingkat
pengangguran terdidik tergolong sangat tinggi. Permasalahan pengangguran terdidik ini
disebabkan banyaknya sarjana atau lulusan sekolah yang tidak sesuai dengan jumlah lapangan
kerja yang ada dan belum berani menyediakan atau menciptakan lapangan kerja. Melalui minat
dalam berwirausaha dapat membantu mahasiswa untuk berani melakukan sesuatu yang mereka
sukai seperti menciptakan lapangan kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat dalam berwirausaha, yaitu
penggunaan media sosial. Menurut Hootsuite pada Januari 2020, diperkirakan pengguna internet
di Indonesia mencapai 175,4 juta orang dan pengguna media sosial mencapai 160 juta pengguna
dengan penetrasi 59% yang tersebar di seluruh wilayah. Jumlah pengguna media sosial di
Indonesia meningkat sebesar 12 juta (8,1 persen) antara April 2019 dan Januari 2020.
Perkembangan internet telah mempengaruhi berbagai sektor, salah satunya pembangunan
ekonomi. Di masa lalu, berbagai transaksi perdagangan yang sebelumnya hanya dilakukan
secara tatap muka dan beberapa cara lain seperti mengirim postingan atau telepon, kini dapat
dilakukan melalui internet dengan akses yang paling mudah dan efisien. Transaksi melalui
internet dikenal sebagai e-commerce. Penjual memasarkan produknya melalui jejaring media
sosial seperti Instagram, Facebook, Tiktok bahkan hingga percakapan grup seperti Whatsapp.

Selain itu, mahasiswa Fakultas Ekonomi juga telah menggunakan media sosial dalam
Program Pengembangan Manajemen dan Bisnis (PPMB) yang diikutinya untuk memasarkan
produk yang dijual agar lebih efisien dan informasi produk tersebut dapat tersebar secara meluas
dan cepat. Menurut data yang diambil dari situs daring Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta peserta yang mengikuti Program Mahasiswa Wirausaha FE UNJ tidak mencapai target
yang seharusnya. Dari 200 orang yang ditargetkan hanya 110 orang yang mengikuti Program
Mahasiswa Wirausaha tersebut. Berdasarkan data tersebut menunjukkan kurangnya minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan.

Selain penggunaan media sosial, faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha
adalah faktor lingkungan keluarga. Bila diperhatikan banyak dari kalangan wirausaha memiliki
latar belakang keluarga yang sudah terlebih dahulu terjun dalam dunia kewirausahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berperan dalam mendorong minat
berwirausaha.

Beberapa hasil studi sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha menunjukkan perbedaan hasil atau research gap. Hasil penelitian (Komang
Sumerta et al., 2020) penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian (Kumara, 2020) menyatakan media sosial secara
signifikan berpengaruh positif terhadap berwirausaha. Hasil penelitian (Suratno et al., 2020)
mengungkapkan media sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
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berwirausaha. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Kurniawan & Harti, 2013) menyatakan
penggunaan media sosial memiliki pengaruh dengan tingkat yang sangat rendah terhadap minat
berwirausaha. Hasil penelitian (Hariyani & Wibowo, 2020) juga menyatakan variabel
pemanfaatan media sosial secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Hasil penelitian (Indriyani, 2018) menunjukkan lingkungan keluarga memiliki
pengaruh signifikan yang tinggi terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian (Syarifuddin et
al., 2017) menunjukkan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap minat
berwirausaha, semakin tinggi intensitas pergaulan di lingkungannya, maka semakin tinggi
peluang bagi mahasiswa untuk mendapatkan informasi, motivasi dan dorongan untuk
berwirausaha. Hasil penelitian (Wiani, 2018) menyatakan pengaruh lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan (Nurhadifah, 2018) menunjukkan terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga
tetapi dengan tingkat yang sangat rendah terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian
(Rahmadi & Heryanto, 2016) mengungkapkan hasil yang berbeda bahwa lingkungan sosial dan
keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, berdasarkan latar
belakang dan reaserch gap yang ada penulis ingin melakukan kajian mengenai pengaruh
penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kauntitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode pengumpulan dan pengolahan data. Data dikumpulkan dengan
menggunakan alat ukur yang valid dan reliabel dikuantifikasi dan dianalisis (Duli, 2019).
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey yang biasanya dilakukan untuk mengambil satu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi generalisasi yang dilakukan bisa lebih
akurat bila digunakan sampel yang representatif (Unaradjan, 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis setiap variabel bebas yang terdiri dari gaya pengaruh penggunaan media
sosial (Xi1) dan lingkungan keluarga (X2) baik secara stimultan maupun parsial dalam
mempengaruhi variabel terikat yaitu minat berwirausaha (). Konstelasi penelitian dapat di lihat
pada gambar 1 di bawah ini :

Penggunaan Media
Sosial \

(X1) Minat

Berwirausaha

Lingkungan / (Y)

Keluarga

(X2) /

Gambar 1 Konstelasi Pengaruh Antar Variable
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2021)

Populasi terjangkau dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa fakultas ekonomi
universitas negeri Jakarta angkatan 2018 sebanyak 269 orang. Teknik sampel yang digunakan
yaitu proportionatal random sampling. Adapun penentuan sampel peneliti menggunakan
rumus Slovin dengan error margin 5%, maka dari 269 mahasiswa diperlukan 161 mahasiswa
untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan kuesioner atau angket. Adapun teknik
analisa data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain analisis persamaan regresi, uji
persyaratan analisis, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Deskripsi Data

a. Minat Berwirausaha (Y)

Data variabel minat berwirausaha dalam peneltian ini menggunakan hasil pengisian
angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Penelitian pada variabel ini diukur dengan
4 indikator yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan (Syahputra,
2020), (A. Rahayu, 2015), (Hartono, 2018). Adapun hasil olah data menunjukkan skor
tertinggi sebesar 115 sedangkan skor terendah sebesar 51 dengan skor rata-rata sebesar
90.01, skor varian sebesar 127.937, dan standar deviasi sebesar 11.311.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Minat Beriwirausaha (Y)

Interval Batas Batas Fr. Erell ative
Bawah | Atas Absolute

(%0)
51 -59 50,5 59,5 1 1%
60 - 68 59,5 68,5 6 4%
69 - 77 68,5 77,5 10 6%
78 - 86 77,5 86,5 41 25%
87 -95 86,5 95,5 64 40%
96-104 | 95,5 104,5 24 15%
105-113 | 104,5 113,5 12 7%
114- 122 | 113,5 122,5 3 2%
Total 161 100%

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas frekuensi kelas tertinggi variabel minat berwirausaha terletak
pada interval kelas 5 (lima) yaitu pada rentang 87-95 dengan frekuensi relatif sebesar 40%.
Sedangkan frekuensi terendah pada interval kelas 1 (satu) yaitu pada rentang 51-59 dengan
frekuensi relatif sebesar 1%.

Berdasarkan hasil olah data juga dapat diketahui indikator minat berwirausaha yang
paling tinggi adalah pada indikator adanya perhatian yaitu sebesar 26%. Sedangkan tiga
indikator minat berwirausaha yang lainnya memiliki presentase yang sama yaitu sebesar
25%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang tertarik dengan kegiatan
bisnis akan membangkitkan minat mahasiswa berwirausaha. Dengan adanya perhatian,
mahasiswa yang tertarik pada suatu objek (berwirausaha) secara otomatis akan
memperhatikan objek tersebut.

b. Penggunaan Media Sosial (X1)

Data variabel minat berwirausaha dalam peneltian ini menggunakan hasil pengisian
angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Penelitian pada variabel ini diukur dengan
4 indikator yaitu partisipasi, keterbukaan, percakapan; dan saling terhubung (Suratno et al.,
2020), (E. S. Rahayu & Laela, 2018), (Tamimy, 2017). Adapun hasil olah data menunjukkan
skor tertinggi 100 sedangkan skor terendah sebesar 46 dengan skor rata-rata sebesar 79,50,
skor varian sebesar 97.464, dan standar deviasi sebesar 9.872.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial (X1)

Fr.
Batas Batas Fr. .
Kelas Bawah Atas Absolute Relative
(%)
46-52 | 455 52,5 1 1%
53-59 |525 59,5 4 2%
60-66 |595 66,5 12 7%
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67-73 | 66,5 73,5 26 16%
74-80 | 735 80,5 51 32%
81-87 |80,5 87,5 32 20%
88-94 |875 94,5 23 14%
95-101 | 94,5 101,5 12 7%
Total 161 100%

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas frekuensi kelas tertinggi variabel penggunaan media sosial terletak

pada interval kelas 5 (lima) yaitu pada rentang 74-80 dengan frekuensi relatif sebesar 32%.
Sedangkan frekuensi terendah pada interval kelas 1 (satu) yaitu pada rentang 46-52 dengan
frekuensi relatif sebesar 1%.
Berdasarkan hasil olah data juga dapat diketahui diketahui indikator penggunaan media sosial
yang paling tinggi adalah pada indikator saling terhubung yaitu sebesar 27%. Sedangkan indikator
penggunaan media sosial yang yang lain memiliki bobot yang hampir sama yaitu 24-25%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa saling terhubung antar satu sama lain dalam menggunakan
media sosial.

c. Lingkungan Keluarga (X2)

Data variabel minat berwirausaha dalam peneltian ini menggunakan hasil pengisian
angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Penelitian pada variabel ini diukur dengan
lima indikator yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumabh,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan (Andi
Setiawan, 2017), (Indriyani, 2018), dan (Marbun, 2018). Adapun hasil olah data
menunjukkan skor tertinggi 120 sedangkan skor terendah sebesar 61 dengan skor rata-rata
sebesar 97.19, skor varian sebesar 147469, dan standar deviasi sebesar 12,144.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga (X2)

Interval Batas | Batas Fr. E'(;I ative
Bawah | Atas Absolute

(%)
61 - 68 60,5 68,5 4 2%
69 - 76 68,5 76,5 4 2%
77 -84 76,5 84,5 18 11%
85 -92 84,5 92,5 24 15%
93-100 |925 100,5 47 29%
101-108 | 100,5 | 108,5 34 21%
109-116 | 108,5 | 116,5 23 14%
117- 124 | 116,5 | 124,5 7 4%
Total 161 100%

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel di atas frekuensi kelas tertinggi variabel lingkungan keluarga terletak pada
interval kelas 5 (lima) yaitu pada rentang 93-100 dengan frekuensi relatif sebesar 29%. Sedangkan
frekuensi terendah pada interval kelas 1 (satu) yaitu pada rentang 61-68 dan interval kelas 2 (dua)
yaitu pada rentang 69-76 dengan frekuensi relatif sebesar 2%.

Berdasarkan hasil olah data juga dapat diketahui indikator lingkungan keluarga yang paling tinggi
adalah pada indikator cara orangtua mendidik yaitu sebesar 18%. Sedangkan lingkungan keluarga
yang paling rendah yaitu indikator latar belakang kebudayaan yaitu sebesar 14%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki kekurangan dalam indikator latar belakang kebudayaan.
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Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dapat berdistribusi normal atau tidak dan
juga untuk mendeteksi model yang peneliti gunakan memiliki distribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Sminov pada taraf
signifikasi 5% atau 0,05 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 26. Hasil ouput
perhitungan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dari data Minat Berwirausaha (YY), Penggunaan
Media Sosial (X1), dan Lingkungan Keluarga (X2), sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
(One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardi
zed Residual
N 161
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 8.20232284
Deviation
Most Extreme | Absolute .044
Differences Positive .043
Negative -.044
Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

b) Uji Liniearitas

Dalam pengujian linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara siginifikan. Pengujian ini dilakukan dengan SPSS
menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Variabel dapat dikatakan
mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi < 0,05. Perhitungan linieritas pada penelitian
ini menggunakan SPSS versi 26 dan ouput analisis linieritas dalam penelitian ini ditujukan pada
table ke-5 di bawah ini yaitu :

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Linieritas
Variabe | F- F-tabel | Sig Keteranga
| hitung n
Xr-Y 1,553 3,05 0,000 Linear
X2o-Y 1,777 3,05 0,000 Linear

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil ouput uji linieritas pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data tergolong
linier. Hal ini sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan pada signifikasi deviation from
linearity yakni apabila nilai signifikasi pada tabel anova menunjukkan angka >0,05 maka dapat
dikatakan liner. Adapun nilai signifikasi dari penggunaan media sosial dengan minat
berwirausaha yaitu 0,000, lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha yaitu 0,000.
Terdapat hubungan yang linear antara penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga
dengan minat berwirausaha pada penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
a) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear adalah hubungan sebuah variabel terikat atau (Variabel Y)
dengan dua atau lebih variabel bebas (Variabel X) yang bertujuan untuk menguji ada atau
6
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tidaknya hubungan antar variabel. Perhitungan persamaan regresi berganda pada penelitian
ini menggunakan SPSS versi 26. Ouput analisis regresi linear berganda dalam penelitian
ini ditujukan pada table ke-6 di bawah ini yaitu :

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardi |t Sig.
Coefficients zed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
1| (Constant) 19.628 5.945 3.302 |.001
Penggunaan 503 .081 439 6.244 | .000
Media Sosial (X1)
Lingkungan 313 .066 .336 4.773 | .000
Keluarga (X2)
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (YY)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Persamaan tersebut menginformasikan bahwa 43,066 merupakan nilai konstanta 0,503
merupakan nilai koefisien penggunaan media sosial, dannilai konstanta 0,313 merupakan
nilai koefisien lingkungan keluarga, Nilai konstanta sebesar 19,628 bermakna bahwa
apabila variabel penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga bernilai 0, maka angka
yang ditampilkan untuk minat berwirausaha akan bernilai positif. Nilai koefisien nilai
koefisien penggunaan media sosial, dan koefisien lingkungan keluarga, yang bernilai
positif mengandung makna bahwa apabila masing-masing koefisien tersebut mengalami
kenaikan sebesar 1%, maka nilai minat berwirausaha juga akan mengalami peningkatan,
yang di mana minat berwirausaha akan meningkat 0,503 ketika koefisien penggunaan
media sosial bernilai 0,503. Kemudian untuk lingkungan keluarga untuk koefisien (b2)
dengan angka 0,313 maka peningkatakan minat berwirausaha yang terjadi adalah sebesar
0,313.

b) UjiF

Uji F adalah uji untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen. Perhitungan ujiF pada penelitian ini menggunakan
SPSS versi 26. Ouput uji F ditujukan pada table ke- 7 di bawabh ini yaitu:

Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio | 9705.479 2 4852.740 71.228 | .000°
n
Residual | 10764.496 | 158 68.130
Total 20469.975 | 160
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga (X2), Penggunaan Media
Sosial (X1)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Hasil uji F menunjukkan Fhiwng Yaitu (71,228) sedangkan Fianer Yaitu (3,05), kemudian nilai
7
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signifikani menunjukkan hasil (0,000P) . Hasil tersebut menginformasikan bahwa penelitian
ini memiliki Fritung (71,228) > Frapel (3,05) dan nilai signifikasinya 0,000° < 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan pada penelitian ini penggunaan media sosial dan lingkungan
keluarga secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha.

0 UjiT

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Perhitungan
uji T pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 26. Ouput uji T ditujukan pada table
ke-8 di bawabh ini yaitu:

Tabel 8 Hasil Uji T

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 19.628 | 5.945 3.302 | .001
Penggunaan Media | .503 .081 439 6.244 | .000
Sosial (X1)
Lingkungan 313 .066 336 4.773 | .000
Keluarga (X2)
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (YY)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil yang tertera di dalam tabel, diketahui bahwa thiwng untuk variabel
penggunaan media sosial yaitu 6,244, thiwng dari variabel lingkungan keluarga yakni dengan
angka 4,773. Adapun t wpie Nya adalah 1.975. Dengan demikian penggunaan media sosial dan
lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap minat berwirausaha.

d) Uji Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Perhitungan uji koefisien determinasi pada
penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. Ouput uji koefisien determinasi dapat ditujukan
pada table ke-9 di bawah ini yaitu:

Tabel 9 Ringkasan Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode | R R Adjusted R | Std. Error of
[ Square | Square the Estimate
1 .689° 474 467 8.254

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga (X2),
Penggunaan Media Sosial (X1)
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil olah data dapat disimpulkan penggunaan media sosial dan lingkungan
keluarga dalam menjelaskan variabel minat berwirausaha adalah sebesar 46,7% sedangkan
sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji persyaratan analisis yang telah diinformasikan melalui tabel di atas dapat
disimpulankan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal dam memiliki hubungan
yang linear antar variabel. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dijelaskan dalam sub
pengujian hipotesis, terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Adapun penjelasan lebih rinci dijabarkan sebagai berikut :

Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Berwirausaha

Hal ini dapat dibuktikan pada hasil penelitian ini pada uji t diperoleh th itu g 6,244 dimana nilai
tt el pada taraf signifikansi 5% vyaitu sebesar 1.975. maka th itu g > tt el (6,244> 1,975),
sehingga penggunaan media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Persamaan regresi linear berganda ditemukan pada variabel penggunaan media sosial ialah
0,503 atau bernilai positif terhadap Y, maka penggunaan media sosial berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Penelitan terdahulu dari penelitian (Komang Sumerta et
al., 2020) memiliki hasil penelitian yaitu penggunaan media sosial berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha. Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan tingkat penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap minat berwirausaha, hal itu dapat dilihat dari nilai t-hitung adalah 8,417 lebih besar
dari nilai t-tabel 1,661. Penelitian lain yang serupa dilakukan oleh (Suratno et al., 2020)
mengungkapkan media sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Diperoleh nilai t-hitung variabel media sosial sebesar 5,975, dikarenakan nilai t
hitung > t tabel (5,975 > 1,9824), maka secara parsial media sosial memiliki pengaruh terhadap
minat berwirausaha. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kumara, 2020) yang menyatakan media sosial secara signifikan berpengaruh
positif terhadap berwirausaha hal ini ditunjukkan dengan hasil uji signifikansi parsial pada
variabel penggunaan media sosial diperoleh nilai t hitung sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai t hitung
2,034 > 1,661 sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan media sosial secara signifikan
berpengaruh positif terhadap berwirausaha. Adapun perbedaan pada ketiga penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada variabel tambahan dan
sampel.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif, didasari atas hasil
perhitungan pada hasil penelitian ini menunjukkan uji t diperoleh th itu g 4.773 dan nilai tt el
pada taraf signifikansi 5% yakni 1.975. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa th itu g > tt
el (4.773 > 1.975), sehingga variabel lingkungan keluarga memengaruhi minat berwirausaha
secara simultan. Persamaan regresi linear berganda dari variabel lingkungan keluarga sebesar
0,313 atau bernilai positif terhadap Y, maka lingkungan keluarga memnengaruhi minat
berwirausaha.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari (Indriyani, 2018) yang menunjukkan lingkungan
keluarga memiliki pengaruh signifikan yang tinggi terhadap minat berwirausaha . Hal ini
berdasarkan uji signifikansi simultan (uji t) variabel lingkungan keluarga, terhadap minat
berwirausaha menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,033 < 0,05. Kontribusi secara parsial
pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 4,20%. Hasil penelitian lain
yang dilakukan pula oleh (Syarifuddin et al., 2017) menunjukkan lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang positif terhadap minat berwirausaha, semakin tinggi intensitas pergaulan di
lingkungannya, maka semakin tinggi peluang bagi mahasiswa untuk mendapatkan informasi,
motivasi dan dorongan untuk berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
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signifikan dan positif, dibuktikan melalui hasil uji t sebesar 7.056, dengan probability value
sebesar 0.000. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wiani et al., 2018) menyatakan pengaruh lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berwirausaha hal ini ditunjukkan dengan skor uji t yang diperoleh
yaitu 0,000 — 0,043 dimana taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dinyatakan valid. Skor yang
diperoleh dalam uji reliabilitas pada penelitian ini sebesar 0,703 memiliki derajat keandalan
yang tinggi. Adapun perbedaan pada ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yakni terletak pada variabel tambahan dan sampel.

Pengaruh  Penggunaan Media Sosial dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat
Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial dan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha secara parsial dan signifikan memiliki pengaruh positif,
didasari atas hasil pada uji F diperoleh Fi itu g 71.228 yang kemudian dibandingkan dengan
nilai Ft el sebesar 3.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa F# itu g > Ft el (71.228 >
3.05), sehingga variabel penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga dengan minat
berwirausaha memberikan pengaruh yang signifikan. Dalam uji koefisien determinasi sebesar
0,467 yang berarti penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga dengan minat
berwirausaha berpengaruh sebesar 46,7%.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari (Zuraida & Ayu, 2013) dalam penelitian ini ada
pengaruh antara penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha
secara positif dan signifikan sebesar 58,8% dan F hitung sebesar 312.59 dengan nilai Ftabel
adalah 8.54. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yakni terletak pada penggunaan indikator, variabel tambahan dan sampel. Selain itu
hasil penelitian dari (Dyah Indraswati et al., 2020) menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa PGSD, Universitas Mataram. Angka koefisien determinasi atau
menunjukkan 0,350 artinya variansi dalam minat berwirausaha dapat dijelaskan dengan
penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga sebesar 35%. Adapun perbedaan pada kedua
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada variabel
tambahan dan sampel.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari latar belakang yang diangkat mengenai minat berwirausaha pada mahasiswa membutuhkan
dukungan pemanfaatan media sosial dan lingkungan keluarga mahasiswa untuk memunculkan
minat dan ketertarikan dalam membangun sebuah usaha. Adapun penelitian ini menguji 2 (dua)
faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha yaitu penggunaan media sosial (X1), dan
lingkungan keluarga (X2) yang diujikan pada 161 mahasiswa sebagai responden menghasilkan
informasi di antaranya ada 1. terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan
media sosial terhadap minat berwirausaha. hal ini berarti bahwa semakin baik penggunaan media
sosial maka akan meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa.

Selain itu hasil uji data dalam penelitian ini menghadirkan informasi adanya terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. hal ini
berarti bahwa semakin mendukung lingkungan keluarga akan meningkatkan minat
berwirausaha pada mahasiswa.

Dari keseluruhan hasil uji data disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga secara bersamaan terhadap minat
berwirausaha. hal ini berarti bahwa semakin baik penggunaan media sosial dan lingkungan
keluarga yang mendukung akan meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa.

10



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. , No. ,Tahun 2021
Maria Gustina, Ati Sumiati, & Mardi

Saran

Berdasarkan hasil uji data dan pembahasan, penulis memberikan saran antara lain yaitu 1)
Penelitian ini dapat menjadi diharapkan mampu meningkatkan minat berwirausaha dengan
memiliki keyakinan dan kekuatan yang ada dalam dirinya. Selain itu mahasiswa juga dapat
memanfaatkan sosial media untuk memasarkan produknya dengan membuat akun khusus agar
produk dapat dilihat lebih detail, 2) Untuk dosen diharapkan mampu menjadi pihak yang
mendukung mahasiswa untuk meningkatkan minat berwirausaha dengan cara mendorong
mahasiswa menyakini potensi bisnis yang dimiliki mahasiswa. Dosen memiliki peran yang
penting dalam memotivasi mahasiswa untuk berani menggunakan peluang dan bersaing dalam
menciptakan bisnis yang dapat bersaing dan memiliki nilai jual, 3) Untuk orang tua diharapkan
dapat memberikan dukungan pada mahasiswa untuk meningkatkan minat berwirausaha dengan
mendukung anaknya untuk terlibat dalam menciptakan usaha baru atau menjadi wirausaha, 4)
Kemudian saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan dapat menggali lagi faktor efikasi
diri, faktor ekspektasi pendapatan, faktor motivasi, faktor Pendidikan dan lain-lain yang juga
dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Selain itu, peneliti berharap penelitian selanjutnya
dapat lebih disempurnakan dengan menggunakan sumber yang lebih banyak dan terbaru karena
peneliti menyadari terbatasnya sumber yang memadai karena pandemic covid-19.
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